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ABSTRACT 
 
 
This study aims to determine the calculation of raw material inventory at 
SMEs Batik Mukti Rahayu using two methods, namely the Economic Order 
Quantity (EOQ) method and the Material Requirement Planning (MRP) method 
to find out which method is the most optimal which should be applied by SMEs 
Batik Mukti Rahayu . This research was conducted by analyzing the method of 
controlling raw material inventory according to the Economic Order Quantity 
(EOQ) method and the Material Requirement Planning (MRP) method. 
The research method used is descriptive qualitative. Data collection 
techniques used were observation, interviews, and documentation. Data analysis 
techniques used in this study are (1) Gathering all information regarding the 
amount of raw material inventory in 2019. (2) Processing the data. (3) analyzing 
data processed using the EOQ and MRP methods. 
The results prove that the Economic Order Quantity (EOQ) method is 
more optimal than the Material Requirement Planning (MRP) method. The EOQ 
method produces the lowest total inventory cost of raw materials in the amount of 
Rp2,012,454. The total cost based on the LFL MRP method is Rp. 5,400,000, with 
the EOQ method Rp. 11,223,151 and the POQ method is Rp. 14,900,716.08. So to 
achieve the research objectives, the SMEs should use the Economic Order 
Quantity (EOQ) method. 
 
 
 
Keywords: Economic Order Quantity (EOQ), Material Requirement Planning 
(MRP), Raw Material Inventory Control, Optimal. 
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ABSTRAK 
 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perhitungan persediaan bahan 
baku pada UMKM Batik Mukti Rahayu dengan menggunakan dua Metode, yaitu 
metode Economic Order Quantity (EOQ) dan metode Material Requirement 
Planning (MRP) untuk mengetahui metode mana yang paling optimal yang 
sebaiknya diterapkan oleh UMKM Batik Mukti Rahayu. Penelitian ini dilakukan 
dengan melakukan analisis terhadap metode pengendalian persediaan bahan baku 
menurut metode Economic Order Quantity (EOQ) dan metode Material 
Requirement Planning (MRP). 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi.  Teknik analsisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
(1) Mengumpulkan seluruh informasi mengenai jumlah persediaan bahan baku 
pada tahun 2019. (2) Mengolah data tersebut. (3) menganalisis data-data yang 
diolah menggunakan metode EOQ dan MRP.  
Hasil penelitian membuktikan bahwa metode Economic Order Quantity 
(EOQ) lebih optimal dibandingkan dengan metode Material Requirement 
Planning (MRP). Metode EOQ menghasilakan total biaya persediaan bahan baku 
paling kecil yaitu sebesar Rp2.012.454,-. Total biaya berdasarkan MRP metode 
LFL sebesar rp5.400.000, dengan metode EOQ sebesar Rp11.223.151 dan metode 
POQ sebesar Rp14.900.716,08. Maka untuk mencapai tujuan penelitian, maka 
UMKM sebaiknya menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ).  
 
 
 
Kata kunci: Economic Order Quantity (EOQ), Material Requirement Planning 
(MRP), Pengendalian Persediaan Bahan Baku, Optimal. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Persediaan  adalah salah satu permasalah  fundamental yang terdapat 
dalam suatu usaha. Tanpa persediaan, suatu usaha akan dihadapkan dengan 
berbagai masalah seperti tidak bisa memenuhi pesanan pelanggan yang 
berakibat hilangnya kepercayaan pelanggan, penghambat proses produksi, dan 
lain-lain (Assauri, 1993: 219). Cara yang digunakan salah satunya adalah 
pengendalian persediaan agar dapat mengoptimalkan biaya yang dikeluarkan 
oleh perusahaan dalam penyimpanan bahan baku.  
Untuk mengendalikan persediaan kegiatan seperti pemesanan dan 
penyimpanan sangatlah penting untuk dilakukan. Ahyari (2002:52) 
menjelaskan bahwa sistem pengendalian dalam produksi merupakan sistem 
pengendalian persediaan bahan baku, pengendalian proses produksi, 
pengendalian biaya produksi, pengendalian tenaga kerja, pengendalian 
pemeliharaan serta pengendalian kualitas.   Salah satu yang penting adalah 
pengendalian persediaan bahan baku.  
Menurut  Heizer dan Render (2015: 554) ada empat jenis utama 
persediaan yaitu persediaan bahan yang masih dalam keadaan mentah, 
persediaan bahan dalam proses produksi, persediaan yang disediakan untuk 
pemeliharaan perlengkapan yang digunakan dalam proses produksi, dan 
persediaan barang yang sudah jadi.   
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Bahan baku yang sesuai kebutuhan saja yang dipesan pada kegiatan 
pemesanan bahan baku. Pemesanan bahan baku dapat menimbulkan 
penumpukkan persediaan bahan baku dan berpengaruh terhadap besarnya 
biaya penyimpanan bahan baku. Tidak hanya biaya penyimpanan saja yang 
berpengaruh, namun mutu bahan baku yang disimpan juga akan berpengaruh. 
Dalam hal ini manajemen persediaan sangatlah dibutuhkan agar tingkat yang 
diinginkan tercapai dengan tingkat persediaan yang sesuai.  
Apabila kita hendak mendapat sesuatu dengan jadwal yang dikehendaki 
dan biaya yang paling sedikit, maka barang ini harus tersedia. Karena itu perlu 
adanya kebijakan-kebijakan untuk melakukan penentuan kapan dilakukan 
pelengkapan persediaan dan berapa banyak persediaan yang harus dipesan.  
Seharusnya, adanya kebijakan persediaan bahan baku yang telah 
diterapkan dalam perusahaan, biaya persediaan dapat ditekan seminimal 
mungkin. Dalam pengendalian persediaan ada beberapa metode yang sering 
digunakan oleh perusahaan, antara lain adalah EOQ, MRP dan JIT.  
Metode Economic Order Quantity (EOQ) digunakan untuk mencapai 
persediaan yang minimal, biaya rendah dan dengan keadaan mutu yang lebih 
baik (Ahyari, 1987: 260). Perencanaan Economic Order Quantity (EOQ) 
dalam perusahaaan akan berusaha meminimalkan terjadinya out of stock, Jadi  
tidak memungkinkan terjadiny gangguan terhadap proses dalam perusahaan 
dan dapat melakukan penghematan terhadap biaya persediaan yang harus 
dikeluarkan oleh perusahaan karena terjadinya optimalisasi persediaan bahan 
baku ( Prihasdi, 2012).  
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Namun metode EOQ adalah metode tradisional yang keberadaannya saat 
ini sudah mulai tergeserkan oleh metode Material Requirement Planning 
(MRP) juga sangatlah menarik untuk diteliti. MRP adalah pengadaan bahan 
baku sesuai dengan peramalan permintan( Horngren, 2006: 229). Jadi, MRP 
merupakan metode untuk memudahkan penjadwalan penyelesaaian produk 
tepat waktu sesuaai dengan waktu yang telah ditetapkan.  
Batik Mukti Rahayu adalah salah satu UMKM yang memproduksi batik 
tulis yang berdiri pada tahun 2002. Batik Mukti Rahayu beralamat di Dusun 
Papringan RT. 24/ RW. 04, Desa Sidomukti, Kecamatan Plaosan, Magetan, 
Jawa Timur. UMKM batik ini dapat bertahan berkat kerjasama antar anggota 
kelompok. Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua UMKM Batik Mukti 
Rahayu pada hari Kamis, 26 September 2019 yaitu Ibu Siswati (48 th) 
UMKM ini melakukan produksi setiap hari meskipun tidak ada pesanan, 
mulai dari proses membatik, mewarnai hingga menjadi kain batik utuh dan 
siap untuk dipasarkan.  
Dalam proses produksinya UMKM Batik Mukti Rahayu memerlukan 
persediaan kain. Aktivitas penanganan dan pengelolaan persediaan terdiri dari 
penanganan arus dan pengarahan persediaan secara wajar yang dimulai dari 
pengadaa persediaan, penyimpanan persediaan, sampai dengan  
dikeluarkannya persediaan. Sehingga persediaan bahan baku diharus selalu 
ada pada saat diperlukan, dengan kuntitas dan kualitas yang memadai dan juga 
tempat yang baik untuk menyimpannya.  
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Ibu Siswati mengatakan bahwa dalam mengelola persediaan bahan baku 
UMKM Batik Mukti Rahayu masih menggunakan metode yang konvensional, 
yaitu dengan pembelian bahan baku yang terus menerus tanpa adanya 
pemikiran sesuai dengan kebutuhan. Sehingga sering sekali terjadi 
kekurangana atau kelebihan bahan baku pada waktu tertentu. Selain itu, belum 
adanya penelitian manajemen persediaan bahan baku pada UMKM Mukti 
Rahayu, memotivasi peneliti untuk mengetahui metode yang paling optimal 
untuk perhitungaan persediaan bahan baku agar dapat memperoleh kombinasi 
produksi yang optimal. 
Perlu dilaksanakan perencanaan dan pengendalian bahan baku yang lebih 
optimal, maka dilakukan analisis dengan Metode EOQ dan MRP, sehingga 
dapat melakukan perhitungan antara metode tesebut. Sehingga UMKM dapat 
menilai kebijakan mana yang lebih optimal dalam hal pengeluaran biaya 
persediaan atau total biaya persediaan.  
Hasil Penelitian Manulang dan Ali (2017) menujukkan bahwa metode 
EOQ dapat mengoptimalkan persediaan bahan baku gula pasir pada PT 
SMART Tbk di tahun 2015 dengan meminimumkan biayanya. Hasil 
penelitian Bahtiar, Robyanto, Antara, Dewi (2014) juga menunjukkan bahwa 
metode EOQ juga dapat meminimalkan biaya pemesanan dan penyimpanan 
bahan baku tebu pada pabrik gula Pandji PT Perkebunan Nusantara XI 
Situbondo. 
Penelitian Salestri (2014) pada PT. Imeco Batam Tubuklar juga 
menunjukkaan bahwa metode EOQ dapat meminimalkan biaya persediaan dan 
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biayaa penyimpanan dibandingkan dengan metode yang digunakan 
perusahaan.  Selain itu penelitian Darmawan, Cipta, Yulianti (2013) juga 
menunjukkan hal yang sama, yaitu metode EOQ dapat meningkatkan 
efektivitas biaya persediaan dan penyimpanan bahan baku. 
Hasil Penelitian Suhartini dan Basjir (2018) menunjukkan bahwa metode 
MRP terpilih sebagai inventory cost yang paling minimum pada produk LP 
29-B STYLISH. Hasil penelitian Pramono (2014) menunjukkan bahwa 
metode MRP dapat mengevaluasi pengendalian persediaan bahan baku pada 
Home Industry Sarana Bersih Lima. Selain itu penelitian oleh Derlina (2018), 
Chandradevi dan puspitasari (2016), Syicu (2015) dan Pramono (2014) 
menunjukkan hasil bahwa metode MRP dapat meminimalisasikan biaya 
persediaan.  
Berdasarkan paparan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai optimalisasi persediaan bahan baku dengan memberikan 
keterbaruan yaitu membandingan metode EOQ dan MRP. Dengan demikian 
judul dalam penelitian ini adalah “Analisis Optimalisasi Persediaan Bahan 
Baku dengan Metode EOQ dan MRP pada UMKM Batik Mukti Rahayu” 
 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uaian latar belakang di atas, maka identifikasi masalah yang 
ada yaitu belum adanya penelitian mengenai manajemen persediaan bahan 
baku pada UMKM Mukti Rahayu. Selain itu, UMK Mukti Rahayu masih 
menggunakan metode perhitungan persediaan bahan baku secara manual, 
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sehingga sering terjadi keadaan yang tidak stabil mengenai bahan baku utama, 
terkadang mengalami kekurangan dan terkadang pula mengalami 
penumpukan. Sehingga dalam pengelolaan bahan baku kurang optimal. Maka 
diperlukan metode baru sebagai salah satu cara pengoptimalan persediaan 
bahan baku seperti model EOQ maupun MRP. 
 
1.3 Batasan Masalah  
Batasan masalah dalam penelitian ini dilakukan agar dalam penelitian 
tidak terjadi penyimpangn dari arah dan sasaran, serta untu dapat mengetahui 
sejauh mana penelitian dapat digunakan dan dimanfaatkan. Dalam penelitian 
ini penulis akan meneliti analisis optimalisasi persediaan bahan baku dengan 
metode EOQ dan MRP  pada UMKM batik Mukti Rahayu. 
 
1.4 Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang, masalah yang akan diteliti oleh peneliti 
adalah:  
1. Bagaimana perhitungan persediaan bahan baku pada UMKM Batik 
Mukti Rahayu dengan menggunakan metode EOQ dan MRP ? 
2. Metode mana yang sebaiknya diterapkan pada UMKM Batik Mukti 
Rahayu dalam optimalisasi persediaan bahan baku ? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka penelitian ini 
bertujuan untuk : 
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1. Mengetahui perhitungan persediaan bahan baku pada UMKM Batik 
Mukti Rahyu dengan menggunakan metode EOQ dan MRP  
2. Mengetahui metode paling optimal yang sebaiknya diterapkan oleh 
UMKM Batik Mukti Rahayu dalam persediaan bahan baku 
 
1.6 Manfaat penelitian  
Dari pelaksanaan penelitian diharapkan dapat dimanfaatkan dan 
disarankan bagi semua pihak, antara lain : 
1. Manfaat bagi Akademisi 
a. Memperoleh pengetahuan baik praktek maupun teori yang lebih khusus 
dibidang analisis persediaan bahan baku dengan metode EOQ maupun 
MRP. 
b. Memperoleh kesempatan untuk melakukan analisis permasalahan 
persediaan bahan baku di sebuah UMKM. 
2. Manfaat bagi UMKM Batik Mukti Rahayu 
Sebagai bahan dalam pengambilan keputusan dan bahan 
pertimbangan, terutam dalam hal pengendalian persediaan bahan baku di 
UMKM Batik Mukti Rahayu. 
  
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi  
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Pada penelitian ini, penyajian dan pembahasan akan disususun dengan 
sistematika yang telah ditentukan. Sebagai berikut merupakan sistematika 
penulisan dalam penelitian ini : 
BAB I PENDAHULUAN  
Pada bab ini berisi pendahuluan yang berupa uruaia  tentang latar belakang 
, indentifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA  
Bab ini menjelaskan tentang teori-teori tema secara umum, teori-teori 
tentang variabel secara umum, hasil penelitian yang relevan dan kerangka berfikir. 
Teori yang digunakan berasal dari literature  yang relevan, baik dari sumber lain 
yang  relevan maupun proses perkuliahan yang selama ini didapatkan. 
BAB III METODE PENELITIAN  
Bab ini berisi tentang menganai wilayah waktu  berupa kualitatif lapangan, 
jenis penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber 
data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data yang akan dipakai dalam 
melakukan peneliian.  
BAB IV PEMBAHASAN  
Bab ini berisi perihal uarian hasil penelitian dan pembahasan. Pada bab ini 
juga diuraikan penjelasan tentang model analisis yang digunakan untuk 
menganalisis data yang telah dikumpulkan. 
BAB V PENUTUP 
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Bab ini memuat kesimpulan yang didapat dari hasil pembahasan yang 
telah dilakukan sebelumnya, keterbatasan penelitian juga dipaparkan dalam bab 
ini,  serta saran kepada pihak yang berkepentingan dari hasil penelitian ini.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Manajemen Persediaan 
Sebuah kegiatan yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan dan 
pengawasan, penentuan kebutuhan material atau barang lainnya merupakan 
proses manajemen persediaan. Manajemn persdiaan dilakukan agar kebutuhan 
yang diperlukan dalam kegiatan operasaii dapat dipenuhi pada waktu dan 
penggunaan pembelian persediaan barang yang lain dapat dilakukan penekanan 
secara optimal (Waluyo, 2011). 
 Pengendalian persediaan merupakan salah satu fungsi manajerial didalam 
sebuah kegiatan operasi perusahaan , karena kebijakan persediaan secara fisik 
akan berpengaruh dengan investasi dalam aktiva lancar disatu sisi dan pelayanan 
pada pelanggan di sisi lain. Pengaturan persediaan ini berpengaruh terhadap 
semua fungsi bisnis. Terdapat konflik kepentingan yang berkaitan dengan 
persediaan,  diantara fungsi-fungsi bisnis yang dilakukan. 
 Manajemen persedian mencoba mencapai terjadinya keseimbangan antara 
kelebihan dan kekurangan persediaan. Manajemen persediaan akan melibatkan 
berbagai kegiatan yang saling berhubungan antara persediaan dan produksi dan 
kegiatan konsumsi yang berhubungan. 
 
2.2 Persediaan 
 
2.2.1 Pengertian Persediaan 
Kartikahadi, Sinaga, Syamsul dan Siregar (2012: 93) mengatakan bahwa 
persediaan merupakan salah satu asset lancer yang penting bagi sebuah 
10 
 
 
 
perusahaan, baik perusahaan dagang, pertanian, manufaktur, kehutanan, 
pertambangan, kontraktor maupun perusahaan jasa lainnya 
Persediaan menurut Pernyataan Standar Akuntansi (PSAK) NO 14 yang 
dikelurkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) (2004: 141) didefinisikan 
sebagai berikut: 
1. Tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha   
2. Dalam proses produksi dan atau dalam perjalanan  
3. Dalam bentuk bahan atau perlengkapan untuk digunakan dalam 
proses produksi atau pemberian jasa 
Menurut Sartono (2001: 443) pada umumnya persediaan adalah salah satu 
jenis aset lancar yang jumlahnya besar dalam suatu perusahaan. Hal ini krena 
persediaan adalah faktor yang paling penting dalam menentukan kelncaran 
operasi perusahaan. Karena persediaan merupakan bagian terpenting dalam usah, 
persediaan tidak hanya diperlukan dalam kegiatan operasi, tetapi juga 
berkontribusi terhadap kepuasan pelanggan (Heizer dan Render 2015: 150). 
Menurut Prawirosentono (2007:65) persediaan merupakan aset lancer 
yang ada dalam perusahaan baik dalam bentuk bahan mentah (raw materials), 
barang setengah jadi (work in proses), dan barang jadi (finishing goods). 
Menurut beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa peersediaan 
merupakan suatu kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan dapat berupa barang 
dagangan, produk jadi, produk dalam proses, bahan penolong  ,bahan baku, dan 
perlengkapan dalam pemberian jasa. . 
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2.2.2 Jenis-Jenis Persediaan 
Menurut Mulyadi (2014: 99) jenis perusahaan perdagangan yang 
memiliki kegiatan utamanya menjual dan membeli barang dagangan akan 
memiliki persediaan barang dagang. Sedangkan persediaan bahan pembantu 
atau bahan baku, barang dalam proses dan barang jadi terdapat pada 
perusahaan yang berjenis manufaktur yang kegiatan utama adalah mengolah 
bahan baku menjadi barang jadi dan siap dikonsumsi.  
Halim (2012: 22)  perusahaan manufaktur memiliki tiga jenis 
persediaan,  yaitu: 
1. Persediaan Bahan Baku  
Persediaan bahan baku adalah bahan baku yang belum ada untuk diproses 
produksi. Bahan baku yang didapatkan di perusahaan manufaktur dapat 
diperoleh dari pembelian impor, pengelolaan sendiri maupun dari produk local. 
Bahan baku biasanya masih tersedian dan tersimpan didalam gudang 
penyimpanan bahan baku. 
2. Persediaan Barang Dalam Proses 
Persediaan barang dalam proses adalah  material yang belum selesai 
dilakukan pemrosesan dalam peoses produksi. Bagian dari barang dalam proses 
adalah : biaya tenaga kerja langsung, biaya bahan baku dan biaya overhead. 
Penyimpanan barang dalam proses ini dilakukan pada gudang pabrik. 
3. Persediaan Barang Jadi / Selesai 
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Persediaan barang jadi adalah barang yang telah selesai dilakukan proses 
produksi dan siap dijual maupun dikirim kepada pemesan maupun langganan. 
Persediaan ini dapatdilakukan perincian seperti persediaan produk “A” , 
persediaan produk “B” dan seterusnya. Barang jadi biasanya dilakukan 
penyimpanan gudang barang jadi. 
 
2.2.3 Perhitungan Fisik Persediaan 
Menurut Jusup (2001: 101) perhitungan fisik persediaan terdiri dar i 
pekerjaan menimbang, mengukur atau menghitung setiap jenis barang yang ada 
dalam persediaan. Pada perusahaan yang mempunyai persediaan yang  
jumlahnya dan jenisnya banyak, pekerjaan melakukan perhitungan persediaan 
merupakan pekerjaan yang  memakan waktu. Perhitungan akan jauh lebih tepat 
dan benar hasilnya apabila dilakukan saat tidak terjadinya penerimaan barang 
atau penjualan barang. 
Menurut Jusup (2001: 102) untuk meminimalkan kemungkinan adanya 
kesalahan dalam proses perhitungan fisik persediaan, sebaiknya perusahaan 
menerapkan pengendalian intern sebagai berikut: 
1. Perhitungan dilakukan oleh orang yang tidak memiliki tugas untuk 
melakkukan penyimpanan persediaan atau pembagian tugas perlu 
dilakukan. 
2. Tiap-tiap bagian mendapat pembagian tugas yang jelas mengenai 
persediaan yang menjadi tanggung jawab pemilik tugas atau biasa 
disebut dengan penetapan tanggung jawab. 
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3. Perhitungan kedua harus dilakukan oleh orang  atau pemeriksaan yang 
independen. 
4. Harus dilakukan penggunaan kartu persediaan yang memiliki nomor 
urut yang tercetak, dan kartu itu diawasi oleh pemakaianya atau disebut 
prosedur dokumentasi. 
5. Harus dilakukan penunjukkan pengawas yang memiliki tugas 
menentukan pada akhir persediaan bahwa semua jenis persediaan telah 
diberi kartu persediaan.  
Menurut Mulyadi (2014: 100), terdapat dua metode dalam pencatatatan 
persediaan. Metode tersebut yaitu: 
1. Metode Fisik 
Pencatatan metode ini mengenai jumlah persediaaan tidak dilakukan secara 
terus menerus. Pencatatan persediaan dicatat setiap akhir periode misalnya 
akhir tahun atau akhir bualn), dengan cara melakukan perhitunga  jumlah fisik 
persediaan yang berada diakhir periode. setelah jumlah fisik persediaan 
dilakukan perhitungan kemudian adalah penentuan harga pokok persediaan 
dengan cara melakukan perkalian harga pokok setiap unitnya dengan kuantitas 
persediaan  
2. Metode Perpetual 
Pencatatan dalam metode ini mengenai jumlah persediaan dilakukan 
menerus, sehingga jumlah persediaan dapat diketahui setiap saat. 
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2.2.4 Biaya Persediaan  
Heizer dan Render (2015: 559) berpendapat bahwa ada tiga biaya yang 
berhubungan dengan persediaan yaitu: pemesanan, penyimpanan dan biaya 
pemasangan 
1. Biaya Penyimpanan  
Biaya penyimpanan adalah biaya yang terkait dalam membawa atau 
menyimpan persediaan selama waktu tertentu. Maka dari itu, biaya 
penyimpanan juga menckup biaya barang usaha dan biaya terkait dengan 
penyimpanan seperti pembayaeran bunga, asuransi, serta karyawan 
tambahan. 
2. Biaya Pemesanan 
Biya pemesanan merupakan biaya yang mencakup formulir,biaya 
persediaan, biaya pembelian, pemrosesan pesananan, dukungan 
administrasi, dan seterusnya. Ketika pesanan sedang diproduksi, biaya 
pesanan juga akan ada, tapi merupakan bagian dari biay pemasangan. 
3. Biaya Pemasangan 
Biaya pemasangan adalah  biaya yang berguna untuk mempertsiapk proses 
untuk menghsilkan pesanan atau mesin yang digunakan. Hal ini 
mengikutkan tenaga kerja dan waktu mengganti peralatan.   
Terdapat 2 biaya persediaan yang diperhitungkan menurut Siregar (2013 
:444), yaitu:  
1. Biaya Persediaan  
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Biaya pemesanan merupakan biaya yang berubah karena sesuai 
dengan frekuensi pemesanan yang dilakukan yaitu biaya pembongkaran, 
biaya administrasi, biaya pembuatan cek untuk pembayaran, biaya 
pengiriman dan lain-lain. Biaya pemesanan akan semakin minimal dengan 
semakin besarnya jumlah barang yang dipesan dalam setiap kali 
pemesanan dan berarti frekuensi pemesanan juga semakin sedikit.   
2. Biaya Penyimpanan  
Biaya penyimpanan merupakan biaya yang berubah sesuai dengan 
perubahan nilai persediaan. Adapun yang termasuk dalam biaya 
penyimpanan adalah biaya sewa gudang atau penyimpanan , biaya 
cadangan karena kemungkinan ada kerusakan barang dan  biaya asuransi,  
2.2.5 Cara Menentukan Jumlah Persediaan  
Penentuan Jumlah persedian pada perusahaan tentulah berbeda antara satu 
perusahaan dengan peusahaan lain. Hal ini tergantung dengan jenis dan situsi 
yang terdapat dalam perusahaan tersebut. Kebijkan yang diambil oleh 
perusahaaan dapat mempengaruhi besar kecilnya persediaan. Persediaan ini 
adalah kebijakan tambahan untuk membuat persediaan tambahan dalam upaya 
mengantisipsi kekurangan bahan. Kebijakan bis dipengaruhi oleh faktor pemkaian 
atau penjualan bahn dan waktu ( Slamet, 2000: 158). 
2.3 Persedian Bahan Baku 
 
2.3.1 Pengertian Persediaan Bahan Baku 
Semua bahan yang digunakan untuk poses produksi dalam perusahaan 
atau pabrik merupakan bagian dari bahan baku. Kecuali bahan yang secara fisik 
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akan dilakukan penggabungan dengan produk yang dihasilkkan oleh parik atau 
perusahaan tersebut. Bahn baku mempunyai perananan yang sangat penting dalam 
segi perencanan dan pengelolaanya, karena tanpa bahan baku proses produksi 
tidak dapat berjalan dengan lancar ( Assauri, 2008: 11).  
Rusdiana (2014: 368) mengatakan bahwa bahan baku adalah barang-barng 
yang digunakan dan diperoleh dalam proses produksi. Bahan baku dapat diperoleh 
langsung dari sumber alam. Selain dari sumber yang berasal dari alam, bahan 
baku juga dapat diperoleh dari pabrik atau perusahaan lain.  
Bahan baku yang tersedia atau sebagai persediaan dapat memberikan 
pengaruh yang fleksibel dalam pengelolaan. Jika tidak ada persediaan yang cukup 
maka pabrik atau perusahaan perlu melakukan persiapan dana yang cukup untuk 
setiap waktu saat membeli bahan baku yang dibutuhkan. bahan baku yang 
disediakan dalam proses persediaan pada perusahaan merupakan salah satu hal 
yang wajar untuk dilakukan pengendalian dengan baik. 
2.3.2 Jenis Bahan Baku 
Jenis bahan baku menurut Hanggana ( 2006: 19) adalah : 
1. Bahan Baku Langsung  (Direct Material) 
Bahn Baku langsung adalah bahan baku yang merupakan bagian 
dari barang jadi yang dihasilkan 
2. Bahan Baku Tidak Langsung 
Bahan baku tidak langsung adalah bahan baku yang ikut berperan 
dalm proses produksi, namun tidak terlihat langsung pada bahan jadi yang 
dihasilkan  
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2.3.3 Faktor yang Mempengaruhi Persediaan Bahan Baku 
Menurut Ahyari (1987: 163) faktor yang mempengaruhi persediaan bahan 
baku terdiri dari berbagai macam dan mereka saling berkiatan. Adapun faktor 
tersebut adalah : 
1. Perkiraan Pemakaian Bahan Baku 
Jumlah bahan baku yang hendak digunakan dalam kegiatan 
produksi selamaa satu periode, akan dapat diprediksi oleh manajemen 
perusahaandengan berdasarkan pada perencanaan produksi yang telh 
disusun oleh perusahaan tersebut. 
2. Harga Bahan Baku 
Harga bahan baku dipergunakan untuk produksi merupakan salah 
satu faktor penentu dalam penyelenggraan persediaan bahan baku dalam 
perusahaan tersebut. 
3. Biaya Persediaan  
Dalam hal ini dikenal tiga iaya persediaan, yaitu biaya 
penyimpanan, biay pemesanan, dan biaya tetap persediaan.  
4. Kebijaksanan Pembelanjaan 
Kebijksanan pembelanjaan dalam perusahaan akan mampu 
mempengaruhi kebijakansanaan pembelian dalam perusahaan tersebut 
5. Pemakaian Bahan  
Untuk digunakan perusahaan sebagai dasar pertimbangan dalam 
penyelenggaraan bahan baku adalah pemakaian bahan baku dari periode 
sebelumnya untuk keperluan proses produksi 
18 
 
 
 
6. Waku Tunggu 
Tenggang waktu atau jarak waktu yang diperlukan antara saat 
terjadinya pemesanan bahan baku dengan saat terjadi datangnya bahan 
baku tersebut 
7. Model Pembelian  
Besar kecilnya persediaan bahan baku yang diselenggarakan oleh 
perusahaan sangt dipengaruhi oleh model pembelian yang dilakukan oleh 
perusahaan tersebut 
8. Persediaan Pengamanan  
Untuk mengantisipasi adanya keadaan yang memungkinkan 
terjadinya kehabisan bahan baku dalam perusahaan maka diperlukan 
pengadaan persediaan pengamanan oleh perusahaan.  
9. Pembelian Kembali  
Dalam melakukan pembelian kembali, manajemen perusahaan 
akan melakukan pertimbangan panjangnya waktu tunggu dalam pembelian 
bahan baku tersebut. 
2.4 Pengendalian Persediaan  
 
2.4.1 Definisi Pengendalian Persediaan  
Menurut Subagyo, Asri, dan Handoko (2000: 333) pengendalian 
persediaan adalah hal yang sangat penting dalam fungsi manajerial, karena 
persediaan fisik perusahaan banyak melibatkan proses investasi uang terbesar 
dalam aset lancar. Apabila perusahaan terlalu banyak menanamkan dananya 
pada persediaan, menyebabakan kelebihan biaya penyimpanan dan mungkin 
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mempunyai opportunity cost (dana dapat ditanamkan pada investasi yang 
menguntungkan). Sedangkan apabila perushaan tidak memiliki persediaan, 
dapat mengakibatkan biaya kekurangan bahan.  
Menurut Subagyo, Asri, dan Handoko (2000: 205) masalah pengendalian 
persediaan merupakan salah satu masalah fundamental yang dihadapi oleh 
perusahaan. Alasan utama yang menyebabkan perhatian terhadap masalah 
persediaan sangat besar adalah karena pada kebanyakan perusahaanbagian 
besar yang tercantum pada neraca. Dengan adanya kecukupan terhadap 
persediaan, perusahaan kan dapat melakukan pemenuhan pesanan dengan 
cepat. Namun apabila persediaan yang dimiliki dalam jumlah besar juga 
membawa dampak terhadap biaya yang timbul untuk mempertahankan 
persediaan itu (Sartono, 2001: 444). 
 
2.4.2 Tujuan Pengendalian Persediaan 
Menurut Assauri (1993: 230) tujuan dialkukannya pengawasan terhadap 
persediaan adalah sebagai berikut: 
1. Menjaga agar perusahaan jangan sampai kehabisan persediaan 
sehingga menyebabkan perusahaan berhenti berproduksi. 
2. Menjaga agar tidak terlalu besar dalam pembentukan persediaan, 
sehingga tidak terlalu besar pula biaya yang ditimbulkan dari 
persediaan. 
3. Menjaga agar biaya pemesanan tidak terlalu besar maka pembelian 
secara kecil-kecilan dapat dihindari.  
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Dari penjelasan diatas tujuan dari pengendalian persediaan adalah 
untuk memperoleh jumlah yang tepat dan kualitas bahan yang tersedia 
pada waktu yang dibutuhkan dengan biaya yang minimum untuk 
kepentingan perusahaan (Assauri, 1993: 230).  
 
2.5 Kebijakan Pengendalian Persediaan  
 
2.5.1 EOQ (Economic Order Quantity) 
Economic Order Quantity (EOQ) merupakan jumlah pembelian bahan 
baku yang dapat menghasilakan biaya persediaan paling minimal (Ahyari, 
1987:260). Menurut Subagyo, Asri, dan Handoko (2000:339) Economic Order 
Quantity (EOQ) merupakan metode yang digunakan salah satunya adalah 
untuk menentukan kualitas pesanan persediaan yang dapat meminimumkan 
biaya pemesanan dan biaya penyimpanan. 
Hensen dan Mowen (2005: 212) mengatakan bahwa beberapa kuantitas 
pesanan lain total biaya yang dapat menimbulkan total biaya yang rendah. Hal 
ini memiliki tujuan untuk menentukan kuantitas pesananan yang dapat 
menghasilkan biaya yang minimal. Kuantitas pesanana minimal dapat disebut 
dengan Economic Order Quantity (EOQ). 
Slamet (2000:70) mengatakan bahwa EOQ merupakan metode yang dapat 
digunakan untuk mengendalikan persediaan bahan baku maupun suku cadang 
dengan mengeluarkan biaya yang minimal, namun tidak berakibat pada 
kekurangan maupun kelebihan suku cadang maupun bahan baku.  
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa metode economic order quantity (EOQ) 
merupakan sebuah metode yang digunakan untuk menghasilkan biaya yang 
minimal.  
1. Asumsi-asumsi Economic Order Quantity (EOQ) 
Menurut Heizer dan Render (2010: 92) ada beberapa asumsi 
economic order quantity (EOQ) sebagai berikut: 
a. Jumlah permintaan yang telah diketahui, independen, konstan 
b. Waktu tunggu (lead time) diketahui 
c. Penerimaan persediaan seluruhnya bersifat selesai  
d. Tidak ada kuantitas diskon yang tersedia 
e. Kehabisan persediaan dapat dihindari apabila pemesanaan dilakukan pada 
waktu yang sesuai dan tepat.  
2. Perhitungan Economic order Quantity (EOQ) 
Slamet (2007:70) mengungkapkan bahwa untuk melakukan pembelian 
yang optimal maka dapat ditentukan dengan Economic Order Quantity 
(EOQ). Salestri (2014) EOQ dapat dirumuskan sebagai berikut: 
𝐸𝑂𝑄 = √
2𝐷𝑆
𝐻
 
Keterangan:  
D = Total kebutuhan bahan Baku 
S = Biaya Pemesanan Sekali pesan   
H  = Biaya Simpan  
3. Persediaan Pengamanan (Safety Stock) 
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Ahyari (1987:168) menyatakan bahwa untuk mencegah keadaan 
kehabisan bahan baku, maka perusahaan perlu melakukan persediaan 
pengamanan. Persediaan pengamanan ini digunakan apabila perusahaan 
mengalami kekurangan, atau keterlambatan datangnya bahan baku.  
Menurut Assauri (1993:198) persediaan pengamanan ataubiasa 
disebut dengan safety stock adalah persediaan tambahan yang digunakan 
untuk menjaga dan melindungi kemungkinan terjadinya kekurangan bahan 
baku. 
Robyanto dan Dewi (2013) merumuskan persediaan pengamanan 
sebagai berikut: 
Safety Stock = Rata-rata keterlambatan bahan baku perhari x 
kebutuhan bahan baku perhari 
4. Frekuensi Pembelian Bahan Baku 
Agar perusahaan dapat menentukan frekuensi pembelian barang 
yang menguntungkan, maka perusahaan dapat membagi kebutuhan barang 
selama satu periode dengan pembelian barang yang optimal (Nilawati: 
2011).  
Robyanto dan Dewi (2013) merumuskan besarnya Frekuensi 
pembelian bahan baku adalah : 
Frekuensi pembelian = 
𝑅𝑈
𝐸𝑂𝑄
 
Keterangan: 
RU = Total penggunaan bahan baku 
EOQ = Kuantitas pembelian ekonomis 
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5. Menentukan Besarnya Total Biaya Persediaan 
Andira (2016) mengatakan bahwa dalam menghitung besarnya 
biaya persediaan digunakan rumus: 
TIC = √2. 𝐷. 𝑆. 𝐻 
Keterangan: 
TIC = Total Inventory Cost 
D = Jumlah kebutuhan bahan baku  
S = Biaya pesan setiap kali pesan 
H = biaya perunit  
6. Kelebihan dan Kekurangan Metode MRP 
Menurut Syamsuddin (2009 : 294), menyatakan bahwa dalam 
penerapannya, model EOQ ini mempertimbangkan baik biaya-biaya 
operasi maupun biaya-biaya finansial serta menentukan kuantitas 
pemesanan yang akan meminimumkan biaya-biaya persediaan secara 
keseluruhan. Dengan demikian, model EOQ ini tidak hanya menentukan 
jumlah pemesanan yang optimal tetapi yang lebih penting lagi adalah yang 
menyangkut aspek finansial dari keputusan-keputusan tentang kuantitas 
pemesanan tersebut. 
 Menurut Syamsuddin (2009 : 294), menyatakan bahwa walaupun 
EOQ ini baik dan dulu dipergunakan, tetapi mempunyai kelemahan:  
a. Karena EOQ mengasumsikan data yang bersifat tetap, sering 
kali menjadi kurang dapat dipercaya hasilnya.  
b. Semua barang harus dihitung EOQ nya satu persatu. 
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c. Sistem tersebut hanya menggunakan data yang lampau. 
d. Perubahan harga tidak diperhitungkan. 
2.5.2 MRP (Material Requirement Planning) 
MRP adalah sebuah metode yang salah satunya digunakan untuk 
memudahkan dilakukannya penjadwalan penyelesaian terhadap produk tepat 
waktu sesuai dengan jadwal yang telah direncanakan dan dibuat. Menurut 
Nasution (1996: 115) MRP merupakan prosedur logis, aturan, keputusan yang 
disusun untuk menerjemahkan jadwal induk produksi atau MPS menjadi biaya 
pemesanan. 
Menurut Herjanto (1999: 257) MRP adalah suatu konsep dalam 
manaajaemen produksi yang membahas cara yang tepat dalam perencanaan 
kebutuhan barang dalam proses produksi dapat tersedia sesuai dengan yang 
direncanakan.  
Menurut Alam (2018) tahap proses perhitungan MRP adalah: 
1. Tahap peramalan digunakan untuk menentukan dan mengetahui 
seberapa besar jumlah kebutuhan bahan baku dimasa yang akan 
datang. Peramalan dapat dihitung menggunakan perhitungan rata-
rata penjualan historis.  
Heizer dan Render (2015:162) peramalan merupakan ilmu 
atau seni untuk memperkirakan kejadian dimasa yang akan 
datang. Hal ini bertujuan untuk membantu tercapainya 
keputusan secara optimal. Salah satu rumus peramalan yang 
disampaikan oleh Herjanto (1998:119) adalah : 
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𝐹𝑡+1 =
𝑋𝑡 + 𝑋𝑡 − 1 + ⋯ + 𝑋𝑡 − 𝑁 + 1
𝑁
 
Keterangan :  
Xt = Data pengamatan periode t 
N = Jumlah deret waktu yang digunakan 
𝐹𝑡+1 = Nilai periode berikutnya  
2. Penentuan Jadwal Induk Produksi (JIP) yang merupakan rencana 
waktu bertahap yang menetapkan jumlah dan waktu yang 
direncanakan perusahaan untuk membuat produk jadi. JIP 
merupakan optimasi ongkos dengan melihat kapasitas yang 
tersedia dan ramalan permintaan. Alam (2018) JIP dihitung 
dengan: 
JIP = 
Nilai Hasil peramalan perperiode
periode
 
JIP untuk setiap periode dijadikan sebagai kebutuhan kotor dalam 
perhitungan MRP.  
3. Rencana pemesanan, proses ini ditujukan untuk menentukan saat 
yang paling tepat untuk melakukan rencaana pemesanan dalam 
upaya memenuhi kebutuhan bersih. Dalam menentukan dan 
memenuhi kebutuhan bersih, maka digunakan 3 metode 
pengukuran lot pemesanan yaitu: 
a. Lot For Lot (LFL) 
b. Economic Order Quantity (EOQ) 
c. Period Order Quantity (POQ) 
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4. Kelebihan dan Kekurangan Metode MRP 
Kelebihan MRP menurut Alam (2018) adalah dapat 
mengurangi biaya persediaan yang dilakukan oleh perusahaan. 
Selain itu MRP juga dapat mengurangi biaya setup dan waktu 
menganggur yang terlalu lama. Selain kelebihan, model MRP juga 
memiliki kelemahan berupa harus memiliki data yang spesifik 
mengenai persediaan bahan baku yang ada perusahaan 
 
2.5  Hasil Penelitian yang Relevan 
Untuk mendukung penelitian ini, maka diberikan gambaran penelitian yang 
relevan, yaitu: 
Penelitian yang dilakukan oleh Salestri (2011) yang berjudul “Analisis 
Penerapan Metode Ekonomic Order Quality (EOQ) Pada Persediaan Bahan 
Baku: Studi kasus pada PT. Imeco Tublukar” dengan menggunakan metode 
survey dan dokumentasi sampel data pembelian bahan baku tahun 2014 
menyatakan bahwa hasil dari penelitian tersebut adalah Metode EOQ dapat 
meminumkan biaya pemesanan dan biaya penyimpanan dibandingkan dengan 
metode yang digunakan perusahaan. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Robyanto dan Dewi dilakukan pada tahun 
2012 yang berjudul “Analisis Persediaan Bahan Baku Tebu pada Pabrik Gula 
Pandji PT. Perkebunann Nusantara XI Situbondo” menggunakan pendekatan 
survey dan studi kasus. Penelitian ini memperoleh data berupa data pembelian 
dan persediaan bahan baku pada tahun 2012. Hsil dari penelitian ini adalah 
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menjelaskan bahwa metode Economic Order Quantity (EOQ) dapat 
meminimalkan biaya pemesanan dan biaya penyimpanan bahan baku 
dibandingkan dengan yang digunkan perusahaan. 
Penelitian oleh Manulang dan Ali (2017) yang berjudul “Analisi 
Pengendalian Persediaan dengan Metode EOQ untuk Mengoptimalisasi 
Persediaan Bahan Baku Gula Pasir pada PT. Smart Tbk” dengan 
menggunakan metode survey dan studi kasus. Dari analisis data yang telah 
dilakukan bahwasannya metode EOQ dapat menghasilkan biaya yang minimal 
pada perhitungan persediaan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
persediaan bahan baku pada tahun 2015 yang ada.  
Darmawan, Cipta dan Yulianti (2013) dengan penelitian yang dilakukan 
dengan judul “Penerapan Ekonomic Order Quality (EOQ) dalam Pengelolan 
Persediaan Bahan Baku Tepung pada Usaha Pria Iriawan Di Banyuwangi” 
menyatakan bahwa hasil dari penelitian tersebut adalah perhitungan dengan 
metode EOQ mengeluarkan total biaya persediaan yang lebih kecil dari pada 
biaya total yang dikeluarkan perusahaan berasarkanperhitungan perusahaan. 
Penelitian ini menggunakan metode survey dengan sampel data yaitu data 
pembelian bahan baku tepung tahun 2013. 
Penelitian yang dilakukan oleh Simbar, Katianndangho, LOlowong dan 
Baroleh pada tahun 2014 yang berjudul “Analisis Persediaan Bahan Baku 
Kayu Cempaka pada Industri Mebel dengan Menggunakan Metode EOQ” ini 
menggunakan data persediaan bahan baku kayu cempaka pada tahun 2013 dan 
menggunakan metode penelitian survey dan dokumentasi. Dari penelitian ini 
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mendapatkan hasil bahwa terdapat penghematan total biaya persediaan dengan 
metode EOQ.  
Penelitian yang dilakukan oleh Alam tahun 2018 pada perusahaan cor 
alumunium di Kabupaten Ciamis dengan menggunakan pendekatan studi 
kasus dan dokumentasi. Penelitian ini mendapatkan data berupa data 
persediaan bahan baku pada tahun 2018. Penelitian ini berjudul “Perencanaan 
Persediaan Baan Baku Wajan dengan Metode MRP”. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persdiaan bahan baku, 
mengetahui perencanaan persediaan bahan baku dan mengetahui interval 
pemesanannya dengan menentukan tingkat maksimum persediaan, sehingga 
bahan baku yang digunakan secara efektif dan juga biaya persediaan dapat 
diadakan secara optimal.  
Hasil dari penelitian ini adalah metode pemesanan optimal dapat 
dilakukan dengan metode MRP teknik akumulasi. Dari metode ini maka 
pemesanan bahan baku dapat dilakukan secara optimal.  
Penelitian oleh Suhartini dan Basjir (2018) yang berjudul “Pengendalian 
Persediaan Bahan Baku Produk Lp 29 B-Stylish GT dengan Pendekatan 
MRP” menggunakan metode dokumentsi dan studi kasus. Data yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah data persediaan bahan baku pada tahun 
2018. Hasilnya adalah Menunjukkan bahwa metode MRP terpilih sebagai 
inventory cost yang paling minimum pada produk LP 29-B STYLISH.  
Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Yusnita dan Darlini (2018) yang 
berjudul “Analisis Pengendalian persediaan Bahan Baku Produk Sepatu Kulit 
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dengan Metode MRP: Studi Kasus PT. Kotama Shoes” mendapatkan hasil 
bahwa metode MRP dapat menimbulkan biaya yang minimal dalam 
persediaan bahan baku. Penelitian ini menggunakan metode studi lapangan, 
observasi, dan wawancara. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data persediaan bahan baku tahun 2018. 
Penelitian Pramono (2014) dengan judul “Evaluasi Pengendalian 
Persediaan Bahan Baku dengan Metode MRP padaa Home Industy Sarana 
Bersih Lima” menggunakan data persediaan bahan baku bersih pada bulan 
Mei 2014. Penelitian menggunakan metode survey, wawancara, dan observasi. 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan metode MRP dapat 
meminimalkan biaya persediaan bahan baku.  
 
2.7  Kerangka Berpikir  
Bagaimana teori berhubungan membutuhkan model konseptual yaang 
berhubungan dengan berbagai macam faktor yang telah di golongkan sebagai 
masalah yang fundamental. Memperkirakan dan meramalkan berapa jumlah yang 
akan diminta oleh konsumen merupakan salah satu masalah yang dihadapi oleh 
suatu usaha. Sehingga,  perusahaan dapat melakukan perencanaan terhadap 
persediaan bahan baku yang diperlukan. 
 Faktanya dalam pengendalian persediaan bahan baku, masih terdapat 
banyakperusahaan yang  menggunakan cara  konvensional. Cara ini berdasarkan 
pada pengalaman yang dimiliki perusahaan sebelumnya. Akibatnya terjadi 
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kekurangan bahkan kelebihan bahan baku dalam melakukan  proses produksi. Hal 
ini dapat membuat pengendalian persediaan bahan baku kuraang optima.  
 Ada berbagai cara yang dapat dipilih dalam pengendalian persediaan 
bahan baaku yaitu model EOQ (Ekonomic Order Quantity) dan MRP (Material 
Requirement Planning). Kedua cara ini digunakan untuk menentukan besarnya 
jumlah pembelian bahan baku yang paling ekonomis, dan pada periode 
mendatang bahan baku harus dapat diperhitungkan dengan mempertimbangkan 
faktor persediaan dan kebutuhan bahan baku. 
Gambar 2.1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Persediaan bahan baku pada UMKM 
Batik Mukti Rahayu 
Memilih metode yang paling optimal 
Analisis EOQ  Analisis MRP 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Peneletian ini dilakukan pada bulan November 2019 sampai Januari 2020. 
Proses awal dari penelitian ini adalah penyusunan usulan penelitian hingga 
terlaksananya laporan penelitian. Dalam Penelitian ini dilakukan di UMKM batik 
Mukti Rahayu yang beralamat di Dusun Papringan RT 27/RW 04, Desa 
Sidomukti, Kecamatan Plaosan, Kabupaten Magetan. 
 
3.2 Jenis Penelitian  
Penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian lapangan. Moleong 
(2014: 26) menjelaskan bahwa penelitian lapangan adalah penelitian yang 
berangkat langsung ke lapangan untuk melakukan pengamatan mengenai 
fenomena atas suatu keadaan.  Penelitian ini mengambil objek UMKM Batik 
Mukti Rahaya yang kegiatan usahanya adalah memproduksi batik. Metode 
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, berupa pemaparan 
fenomena yang terjadi dalam bentuk gambaran langsung tentang kejadian yang 
diamati peneliti secara jelas dan nyata tanpa menggunakan perhitungan statistik. 
Peneliti lebih memilih bentuk penelitian kualitatif karena penelitian kualitatif 
lebih menekankan pada sifat yang natural. Realita yang muncul merupakan kajian 
dalam penelitian ini sehingga objek yang diteliti akan diuangkapkan secara detail 
dan mendalam sesuai dengan aslinya (Indriantoro, 1999: 26). 
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3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Menurut Sugiyono (2016: 49) populasi merupakan wilayah yang  
digeneralisasikan terdiri dari : obyek atau subyek yang memiliki kualitas dan 
karakteistik tertentu yang ditetapkn oleh peneliti untuk dipelajari dan dilakukan 
penarikan kesimpulan. Sedangkan sampel merupakan bagian dari populasi itu.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota UMKM Batik Mukti 
Rahayu sedangkan sampel pada penelitian ini adalah Ketua UMKM dan 
Bendahara UMKM, penelitian ini hanya meneliti optimalisasi persediaan bahan 
baku di satu UMKM sebagai sumber data, yaitu optimalisasi persediaan bahan 
baku pada UMKM Batik Mukti Rahayu tahun 2019.  
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan dua sumber data, yaitu data sekunder dan data 
primer. 
1. Data Primer  
Menurut Sugiyono (2016:62) data primer merupakan sebuah data 
yang dapat didapatkan secara langsung dari subjek penelitian, dalam hal 
ini peneliti mendapatkan data dan informasi langsung menggunakan 
instrumen yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini dat primer 
didapatkan dari hasil wawancara dengan informan. Sumber data primer 
pada penelitian ini adalah Ketua dan Bendahara UMKM Batik Mukti 
Rahayu.  
2. Data Sekunder 
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Menurut Sugiyono (2016: 62) data sekunder adalah data yang tidak 
langsung dapat memberikan data pada pengumpul data, misalnya lewat 
dokumen. Data ini mendukung adanya data primer. Penelitian ini 
menggunakan data sekunder berupa data yang berkaitan dengan 
persediaan bahan baku tahun 2019 dari penelitian ini adalah UMKM Batik 
Mukti Rahayu. Pemilihan tahun 2019 karena data tahun 2019 merupakan 
data terbaru.   
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Tujuan utama dari penelitian adalah  memperoleh data. Sehingga, Teknik 
pengumpulan data adalah langkah yang paling strategis dalam penelitian. Dalam 
proses memperoleh data tersebut yang digunakan peneliti berupa : 
 
3.5.1 Observasi 
 Menurut Suliyanto (2006: 193) penggunaan panca indra, jadi tidak hanya 
menggunakan pengamatan dengan mata merupakan pengumpulan data dengan 
observasi. Mendengarkan, mengecap, meraba dan mencium termasuk dalam 
bentuk kegiatan observasi. Dalam penelitian ini peneliti terjun langsung ke 
UMKM Batik Mukti Rahayu untuk mengetahui aktivitas yang dilakukan dalam 
UMKM tersebut. Data yang diperoleh dari sumber pengamatan kemudian 
dilengakapi dan di konfirmasi kepada informan untuk mengetahui kebenarannya.   
 
3.5.2 Wawancara 
Penggunaan pertanyaan lisan merupakan teknik pengumpulan data melalui 
wawancara . teknik ini memberikan pertanyaan lisan kepada subjek penelitian 
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dengan maksud tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua pihak yaitu terwawancara 
sebagai pihak yang diajukan pertanyaan dan pewawancara yang mengajukan 
pertanyaan (Moleong, 2014: 186). 
 
3.5.2 Dokumentasi  
Catatan peristiwa yang sudah berlalu biasa disebut dengan dokumentasi. 
Dokumentasi dapat berupa tulisan maupun gambar. Dokumen dalam penelitian ini 
diperoleh dari Arsip UMKM Batik Mukti Rahayu, seperti data pembelian bahan 
baku, data penggunaan bahan baku dan data pengeluaran untuk biaya pembelian 
bahan baku di UMKM Batik Mukti Rahayu tahun 2018.  
 
3.6 Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan sebuah proses analisis secara sekualitatif yang 
didasarkan pada adanya hubungan antar variabel yang sedang diteliti. Hal in 
memiliki tujun agar penelitidapat menghasilkan arti dari  hubungan variabel, 
sehingga dapat digunakan sebagai jawaban atas  masalah yang  telah 
dirumuskan dalam penelitian.  
Acuan penulis dalam penggunaan teknik analis data adalah model 
interaktif yang  telah dibuat oleh Miles dan Huberman. Dalam data kualitatif, 
Menurut Miles dan Huberman (1992: 15) dapat dilakukan dengan menempuh 
langkah sebagai berikut: pengumpulan data yang dibutuhkan yaitu reduksi data 
(data reduction), penyajian data-data (data display), dan proses penarikan 
kesimpulan (Conclusion drawing) 
1. Reduksi Data (data reduction) 
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Reduksi data merupakan analisis yang mmenggolongkan, 
menajamkan, membuang hal yang tidak perlu, mengarahkan dan 
melakukan pengorganisasian data agar mengasilkan data yang sedemikian 
rupa sehingga dapat diambil kesimpulan diakhir.  
2. Penyajian Data (data display) 
Kegiatan ketika informasi disusun, sehingga terjadinya penarikan 
kesimpulan disebut dengan Penyajian data. Berupa teks naratif , grafik, 
bagan matriks, dan  jaringan merupakan beentuk dari penyajian data secara 
kualitatif. Hal ini semua disusun untuk melakukan penggabungan dan 
perakitan informasi secara tepat dan teratur agar mudah dimengerti dan 
dilihat dalam bentuk yang kompak atau sama.  
3. Penarikan Kesimpulan (conclusion drawing) 
Merupakan kegiatan pengambilan isi secara jelas, teliti dan mempunyai 
landasan yang kuat untuk dilakukan pengujian validitas makna data agar 
mendapatkan kesimpulan yang lebih pasti dan dapat digunakan untuk 
mengambil keputusan.  
 
3.6.1 Analisis EOQ (Economic Order Quantity) 
 Menurut Robyanto dan Dewi (2012) Teknik Analisis data yng digunkan 
dalam penelitian ini yaitu dengan langkah sebagai berikut: 
1. Melakukan pengumpulan informasi mngenia jumlah persediaan bahan 
baku pada tahun 2018 
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2. Melakukan pengolaha data tersebut sebagai bahan untuk  mengetahui 
pengendalian persediaan bahan baku menurut UMKM 
3. Menganalisa data yang telah diolah tersebut dengan menggunakan 
metode Economic Order Quantity (EOQ):  
EOQ dihitung dengan rumus:  
𝐸𝑂𝑄 = √
2𝐷𝑆
𝐻
 
Keterangan:  
D = Total kebutuhan bahan Baku 
P = Biaya Pemesanan Sekali pesan   
H  = Biaya Simpan  
6. Perhitungan Frekuensi Pembelian Bahan Baku 
Frekuensi pembelian = 
𝑅𝑈
𝐸𝑂𝑄
 
Keterangan: 
RU = Total penggunaan bahan baku 
EOQ = Kuantitas pembelian ekonomis 
7. Perhitungan TIC (Total Inventory Cost) 
Besarnya EOQ dapat memberikan pengaruh terhadap TIC yang 
dilakukan oleh perusahaan. Agar biaya persediaan minimal, maka biaya 
penyimpanan dan biaya pemesanan haruslah seimbang. Perhitungan TIC 
adalah sebagai berikut: 
TIC = Biaya simpan + Biaya Pesan  
TIC = (
𝐷
𝑄
) s + (
𝑄
2
) S 
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Keterangan: 
R : Pemakaian bahan baku perrtahun 
Q : Pembelian ekonomis 
S : Biaya pesan 
C : Biaya Simpan  
8. Pengendalian persediaan bahan baku dikatakan optimal, kemudian 
dianalisis dengan total biaya persedian pada saat sebelum penggunaan 
EOQ dengan setelah menggunakan metode EOQ.  
 
3.6.2 Analisis MRP (Material Requirement Planning) 
Tahapan proses perhitungan MRP adalah: 
1. Dengan pesanan (permintaan produk), pesanan adalah jumlah 
volume total produk yang dipesan untuk dibeli pelanggan dalam 
jangka waktu tertentu. 
2. Tahap peramalan digunakan untuk menentukan dan mengetahui 
seberapa besar total kebutuhan bahan baku dimasa yang datang. 
Peramalan dapat dihitung menggunakan perhitungan rata-rata 
penjualan historis.  
3. Penentuan Jadwal Induk Produksi (JIP) yang merupakan rencana 
waktu bertahap yang menetapkan jumlah dan waktu yang 
direncanakan perusahaan untuk membuat produk jadi. JIP adalah 
optimasi ongkos yang melihat kapasitas yang tersedia dan ramalan 
permintaan.  
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4. Rencana pemesanan, digunakan untuk memenuhi tingkat kebutuhan 
bersih yang diperlukan oleh perusahaan. Hal ini ditunjukkan dengan 
proses untuk menentukan saat yang tepat guna melakukan rencaana 
pemesanan. 
3.6.3 Kredibilitas Data 
 Triangulasi teknik dan triangulasi sumber data adalah yang digunakan 
dalam penelitian. Bahwasannya triangulasi data ini memberikan arahan 
kepada penelitian agar dalam proses pengumpulan data wajib menggunakan 
beragam data yang ada. Triangulasi ini memanfaatkan jenis sumber data yang 
berbeda untuk menggalali data yang sejenis. Kemudian setelah memperoleh 
dari sumber yang satu bisa dilakukan pengujian abila dibandingkan dengan 
data yang sejenis yang didapatkan  dari sumber lain yang berbeda. Sedangkan 
triangulasi teknik merupakan pemeriksaan keabsahan data dengan 
menggunakan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
terhadap data itu (Sugiyono, 2016: 518).  
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
 UMKM Batik Mukti Rahayu merupakan sentra kerajinan batik yang 
terletak di Desa Sidomukti Kecamatan Plaosan, Kabupaten Magetan. UMKM 
Batik Mukti Rahayu kegiatan utamnya adalah melakukan produksi kain batik 
tulis. Kain batik yang diproduksi merupakan jenis kain batik khas Magetan Jawa 
Timur, yaitu batik Sidomukti. UMKM Batik Mukti Rahayu berdiri sejak tahun 
2000. Ketua UMKM Batik Mukti Rahayu yakni Ibu Siswati. UMKM Batik Mukti 
Rahayu memiliki anggota sebanyak 35 anggota. Yang keseluruhan anggotanya 
ikut dalam proses produksi batik. 
 Walaupun UMKM batik Mukti Rahayu sudah berdiri sejak tahun 2000 
namu, hak cipta dari batik yang diproduksi UMKM Batik Mukti Rahayu baru ada 
pada tahun 2010. Setelah mendapatkan hak cipta, perhatian pemerintah Kabupaten 
Magetan semakin bertambah besar. Perhatian ini diwujudkan dengan pemberian 
dana kepada UMKM Batik Mukti Rahayu sebesar Rp20.000.000 pada tahun 
2010.  
 Selain itu, para anggota UMKM Batik Mukti Rahayu juga diberikan 
pelatihan oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Magetan pada 
tahun 2010. Sejak tahun 2010 perkembangan batik Sidomukti yang diproduksi 
oleh UMKM Batik Mukti Rahayu sangatalah pesat.  
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 Saat ini UMKM Batik Mukti Rahayu melakukan kegiatan produksi setiap 
hari. UMKM elakukan produksi saat mendapatkan pesanan maupun tidak 
mendapatkan pesanan.  
 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis 
4.2.1 Pembelian Bahan Baku 
Menurut wawancara yang telah dilakukan dengan ketua dan bendahara 
UMKM Batik Mukti Rahayu merupakan UMKM pembuat bati tulis di Magetan, 
Jawa Timur.  Menurut Ibu Siswati “Bahan baku utama yang digunakan adalah 
kain berjenis primishim dan pengadaan bahan baku kain dilakukan sebulan satu 
kali dari supplier di wilayah Pasar Klewer Suarakarta”,  
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan bahwasannya data kebutuhan 
bahan baku tahun 2019 dipilih sesuai dengan asumsi penerapan Economic Order 
Quantity (EOQ) dan Material Requirement Planning (MRP) yaitu: 
Hanya satu item barang yang dilakukan perhitungan. “…bahan baku utama 
yang digunakan dalam pembuatan kain batik adalah kain berjenis primishima” 
ujar Ibu Siswati selaku ketua UMKM Batik Mukti Rahayu. Dari wawancara dapat 
diketahui bahwa UMKM Batik Mukti Rahayu membeli kebutuhan bahan baku 
berupa kain berjenis primisima.  
Ibu Siswati mengatakan “untuk pemesanan bahan baku dilakukan di Pasar 
Klewer Solo, dan took selalu menyediakan berapapun kain yang kita butukan…”. 
Dari wawancara tersebt dapat diketahui bahwa Bahan baku yang digunakan selalu 
tersedia dipasar saat dibutuhkan. 
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Dalam melakukan kegiatan pemesanan bahan baku, UMKM Batik Mukti 
rahayu tidak memerlukan waktu tunggu, sehingga bahan baku langsung bisa 
digunakan hari itu juga. Hal inin sesuai dengan yang dikatakan oleh Ibu Siswati 
“… Setiap pesanan diterima dalam sekali pengiriman bisa langung digunakan”. 
Untuk Biaya hanya ada 3 macam biaya, yaitu: biaya simpan, harga barang 
dan biaya pesan. Hal ini sesuai dengan perkataan Ibu Siswati yaitu “…biaya yang 
dikeluarkan ya hanya buat sewa gudang, bayar listrik gudang, biaya sewa mobil 
buat beli bahan baku dan biaya pembelian bahan baku…” 
 
4.2.2 Deskripsi Data 
 Penelitian mengenai Optimalisasi Persediaan Bahan Baku dengan Metode 
EOQ dan MRP pada UMKM Batik Mukti Rahayu dilakukan dengan 
menggunakan dua model yaitu Economic Order Quantity (EOQ) dan Material 
Requirement Planning (MRP).  Data mengenai persediaan bahan baku yang 
berguna dalam penelitian ini adalah kain jenis primishima pada periode 2019. 
Data penggunaan bahan baku dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut:  
 
Tabel 4.1 
Kebutuhan Bahan Baku Kain Primishima (m) 
Periode 2019 
 
NO BULAN JUMLAH 
 
HARGA/M 
(Rp) 
PEMBELIAN 
1 Januari 1009,5 17.500 17.600.000 
2 February 1016,75 17.000 17.284.750 
3 Maret 879,25 17.750 15.606.687,5 
4 April 1010 17.750 17.675.000 
5 Mei 1006 17.750 17.856.500 
6 Juni  1081,25 17.750 19.192.187,5 
7 Juli  1010 17.750 17.675.000 
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8 Agustus  1003,25 17.250 17.807.687,5 
9 September  1404,5 17.750 24.929.875 
10 Oktober 1004,25 17.750 17.825.437,5 
11 November 903 17.750 16.028.250 
12 Desember 1001,5 17.750 17.776.625 
Jumlah  12.329,25  217.258.000 
Sumber data: UMKM Batik Mukti Rahayu 
Biaya penyimpanan merupakan biaya biaya yang digunakan untuk 
menyimpan suatu barang untuk jangka waktu tertentu (Heizer dan Render, 
2015:187). Berdasarkan hasil observasi pada UMKM Batik Mukti Rahayu biaya 
penyimpanan meliputi biaya listrik gudang, dan biaya sewa gudang. 
Tabel 4.2 
Biaya Penyimpanan Bahan Baku Kain 
Periode 2019 
 
No Jenis Biaya  Biaya / Bulan  
(Rp) 
Jumlah (tahunan) 
1 Biaya Listrik  100.000 1.200.000 
2 Biaya Sewa Gudang 275.000 3.300.000 
Jumlah  Rp4.500.000 
Sumber data: UMKM Batik Mukti Rahayu 
 
 Biaya pemesanan merupakan biaya yang berkaitan dengan pemesanana 
bahan baku. Biaya ini menurut Heizer dan Render (2015: 185) berhubungan 
dengan kepemilikan fisik dengan penempatan pesanan actual. Berdasarkan 
observasi yang telah dilakukan pada UMKM Batik Mukti Rahayu biaya pemesann 
meliputi biaya transportasi saja. Pemesanan yang dilakukan UMKM Batik Mukti 
Rahayu yaitu 12 x dalam satu tahun . 
Tabel 4.3 
Biaya Pemesanan Bahan Baku Kain 
Periode 2019 
 
No Jenis Biaya Biaya sekali 
kirim (Rp) 
Frekuensi 
Pembelian  
Jumlah dalam satu 
tahun (Rp) 
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1 Biaya 
pengiriman 
450.000 12 kali  5.400.000 
Jumlah   Rp5.400.000 
Sumber data: UMKM Batik Mukti Rahayu 
Tabel 4.4 
Penjualan Batik Periode 2019 
Dalam Jumlah/ Potong (satu potong = 2m) 
 
No Bulan Jumlah 
pesanan 
(1) 
Jumlah Jual 
Langsung 
(2) 
Jumlah 
(3)= (1) + (2) 
Jumlah ( m) 
(3) x 2m 
1 Januari 153 399 552 1104 
2 Februari 61 203 264 528 
3 Maret 103 450 553 1106 
4 April 73 224 297 594 
5 Mei 219 252 471 942 
6 Juni 84 255 339 678 
7 Juli 181 244 425 850 
8 Agustus 86 343 429 858 
9 September 192 343 535 1070 
10 Oktober 253 397 650 1300 
11 November 123 375 498 996 
12 Desember 257 593 850 1700 
Jumlah 5863 11726 
Rata- Rata Penjualan (dalam meter) 997, 1667 
Sumber data: UMKM Batik Mukti Rahayu 
Perhitungan biaya penyimpanan per satuan bahan baku(m) : 
=
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛 𝐵𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢 
 
=
𝑅𝑝4.500.000
11726
 
   = Rp383,76 
Perhitungan biaya pemesanan setiap kali pesan bahan baku:  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛 
𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑚𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛 
 
𝑅𝑝5.400.000
12
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  = Rp450.000 ,- 
Dalam melakukan pembelian bahan baku UMKM Batik Mukti Rahayu 
selama satu tahun dengan frekwensi pembelian 12x dalam satu tahun. Sehingga 
dapat menimbulkan pengeluaran biaya penyimpanan dan biaya pemesanan. Dari 
perhitungan dapat diketahui bahwa besarnya biaya penyimpanan sejumlah 
Rp383,76 dan biaya pemesanan sebesar Rp450.000 dalam setahun pada periode 
2019.  
Dalam satu tahun UMKM Batik Mukti Rahayu melakukan pemesanan 
bahan baku sebanyak 12 kali, UMKM ini mengambil kain yang dibutuhkan 
sebagai bahan baku utama dalam pembuatan Batik. UMKM ini melakukan 
pembelian bahan baku kain dari supplier dari Solo dan tiak melakukan produksi 
kain sendiri 
Berdasarkan kebijakan UMKM Batik Mukti Rahayu maka dapat diketahui 
bahwa: 
1. Total Biaya Persediaan 
Agar dapat menghitung biaya Persediaan yang dibutuhkan oleh 
UMKM maka diketahui: 
D = Total Penggunaan Bahan Baku per tahun  11726 m 
S = Biaya pesan tiap kali pesan   Rp450.000  
H = Biaya penyimpanan    Rp383,76 
F = Frekuensi Pembelian   12 kali 
TIC  = (D x H) + (S x F)  
= (11726 x 383,76)  + (450.000 x 12) 
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= 4.500.000  + 5.400.000 
= Rp9.900.000 
 
4.2.3 Analisis Data 
1. Analisis EOQ 
a. Penentuan Pembelian Bahan Baku yang Ekonomis 
Menurut Hansen dan Mowen (2005:212) beberapa kuantitas pesananan 
lainnya mungkin menghasilkan total biaya yang lebih rendah. Pembelian 
bahan baku yang ekonomis didasarkan pada : 
D = Total Penggunaan Bahan Baku per tahun   11726 m 
S = Biaya pesan tiap kali pesan    Rp450.000  
H = Biaya penyimpanan     Rp383,76 
Berdasarkan data diatas maka dapat dirumuskan : 
 𝐸𝑂𝑄 = √
2𝐷𝑆
𝐻
 
 = √
2𝑥11726𝑥450.000
383,76
 
 = 5244 
b. Frekuensi Pembelian tahun 2019 yang ekonomis adalah: 
Frekuensi pembelian = 
𝑅𝑈
𝐸𝑂𝑄
 
Keterangan: 
RU = Total penggunaan bahan baku 11726 
EOQ = Kuantitas pembelian ekonomis 5244 
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 F = 
11726
5244
 
 = 2 kali 
Jadi, sisa bahan baku kain yang telah dihitung dengan metode EOQ 
adalah: 
= EOQ x Frekuensi 
= 5244 x 2 
= 10,448 
Berdasarkan pada data tahun 2019, pembelian ekonomis dengan 
menggunakan model EOQ didapat sebesar 5244 m dengan pembelian sebanyak 2 
kali dalam satu tahun.  
c. Total Inventory Cost (TIC) 
Untuk melakukan analisis terhadap masalah Total Inventory Cost (TIC) adalah: 
TIC = √2. 𝐷. 𝑆. 𝐻 
Keterangan: 
TIC = Total Inventory Cost 
D = Jumlah kebutuhan bahan baku  11726 m 
S = Biaya pesan setiap kali pesan Rp450.000 
H = biaya simpan perunit   Rp383,76  
TIC = √2 𝑥11726𝑥 450.000𝑥383,76 
 = Rp2.012.454,41787 
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Berdasarkan perhitungan diatas, maka diketahui bahwa besarnya biaya 
simpan dan biaya pesan yang harus ditanggung oleh UMKM selama satu tahun 
dengan model Economic Order Quantity (EOQ) sebesar Rp2.012.454,41787,-. 
2. Analisis MRP 
a. Dalam Analisis MRP yang pertama dilakukan adalah melakukan 
peramalan (forecasting) menggunakan data time series. Dalam penelitian 
peramalan permintaan bahan baku kain diperoleh dari data penjualan kain 
selama periode tahun 2019. Ada beberapa metode yang digunakan dalam 
penentuan peramalan, peneliti menggunakan metode moving average 
dengan jarak waktu 12 bulan.  Sehingga dapat dirumuskan: 
𝐹𝑡+1 =
𝑋𝑡 + 𝑋𝑡 − 1 + ⋯ + 𝑋𝑡 − 𝑁 + 1
𝑁
 
 Keterangan : Xt = Data pengamatan periode t 
  N = Jumlah deret waktu yang digunakan 
  𝐹𝑡+1 = Nilai periode berikutnya  
Ramalan untuk periode Januari 2020 dihitung dengan menggunakan Excel adalah: 
Tabel 4.5 
Pemakaian bahan baku perbulan dan peramalan bulan Januari 2020 
 
No Bulan Persediaan 
1 Januari 552 
2 February 264 
3 Maret 553 
4 April 297 
5 Mei 471 
6 Juni 339 
7 Juli 425 
8 Agustus 429 
9 September 535 
10 Oktober 650 
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11 November 498 
12 Desember 850 
 Jumlah 552 
 Forecasting 488,5 potong 
Sumber data: Data yang diolah,2020 
 
Jadi ramalan permintaan kain batik pada UMKM Batik Mukti Rahayu 
untuk periode Januari 2020 adalah sebesar  488,5 potong  kain batik atau 488,5 x 
2m yaitu 977,16 meter kain batik. Diketahui bahwa satu potong kain batik yaitu 
sepanjang 2 meter.  
a. Penentuan Jadwal Induk Produksi (JIP) 
Hasil peramalan dijadikan sebagai pedoman yang digunakan untuk 
membuat JIP Bulanan. UMKM Batik mukti rahayu menetapkan presentase 
toleransi cacat adalah sebesar 2%.  Jadi perhitungannya adalah : 
JIP = (hasil peramalan x 2%) + hasil peramalan periode t 
 =( 488,8 x 2%) +  488,8 potong 
  = 9,77 + 488,8 
  = 498.35 potong batik 
  = 996,7 meter kain batik 
b. Menentukan Kapasitas yang tersedia 
Kapasitas dalam hal ini adalah tenaga kerja yang mencukupi untuk 
menyelesaikan rencana produksi seperti yang tertera pada JIP.  Dari hasil 
wawancara dengan ketua dan bendahara UMKM Batik Mukti Rahayu diketahui 
bahwa untuk meneyelesaikan 1 kain, maka di butuhkan waktu selama 3 hari. 
Kebutuhan waktu diperoleh dari: 
= Waktu pembuatan produk x JIP 
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= 3 x 996,7 
=  2.990,1 hari 
c. Perhitungan perencanaan kebutuhan bahan baku 
Tabel 4.6 
Persediaan bahan baku kain periode 2019 
 
No Bulan Kain yang 
dibeli (m) 
Kain yang 
dibutuhkan 
(m) 
Sisa 
penggunaan 
(m) 
1 Januari 1009,5 1104 -94,5 
2 February 1016,75 528 488,75 
3 Maret 879,25 1106 -226,75 
4 April 1010 594 416 
5 Mei 1006 942 64 
6 Juni 1081,25 678 403,25 
7 Juli 1010 850 160 
8 Agustus 1003,25 858 145,25 
9 September 1404,5 1070 334,5 
10 Oktober 1004,25 1300 -295,75 
11 November 903 996 -93 
12 Desember 1001,5 1700 -698,5 
Jumlah persediaan sisa bahan baku 603,25 
Sumber data: Data yang diolah,2020 
 
Pada tabel 4.6 menyajikan data pembelian setiap bulan pada periode 2019 
dengan frekuensi pembelian 1 kali dalam satu bulan. Table diatas juga 
menunjukkan jumlah meter kain yang dibeli oleh UMKM Batik Mukti Rahayu. 
Pada table tersebut menunjukkan bahwa sisa penggunaan bahan baku selama satu 
tahun, yaitu pada periode 2019 adalah sebesar 603,25 meter.  
Untuk memenuhi kebutuhan bersih pada kainseperti yang telah dijelaskan 
oleh Alam (2018)  peneliti menggunakan  3  metode pengukuran lot pemesanan 
yaitu: 
1) Lot for Lot 
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Aturan lot for lot sangat umum digunakan karena aturan tersebut 
sangat sederhana. Kuantitas pesenan yang direncanakan sama dengan 
kebutuhan netto setiap minggunya. 
Table 4.7 
MRP kain (metode lot for lot) 
 
Periode Bulan Kebutuhan Bersih Kuantitas 
Pesanan 
Persediaan 
1 Januari 1104 1104 0 
2 February 528 528 0 
3 Maret 1106 1106 0 
4 April 594 594 0 
5 Mei 942 942 0 
6 Juni 678 678 0 
7 Juli 850 850 0 
8 Agustus 858 858 0 
9 September 1070 1070 0 
10 Oktober 1300 1300 0 
11 November 996 996 0 
12 Desember 1700 1700 0 
Jumlah 11726  0 
Sumber data: Data yang diolah,2020 
Dengan menggunakan lot for lot pemesanan sistem LFL berarti setiap 
bulan sekali dilakukan pemesanan. Maka besarnya total biaya yang digunakan 
adalah sebesar: 
Biaya pemesanan  = 12 x 450.000 = Rp5.400.000 
Biaya simpan  = 0   = 0 
Total biaya     = Rp5.400.000 
Perhitungan MRP dengan metode lot for lot mendapatkan hasil yaitu besarnya 
biaya pemesanan sebesar Rp5.400.000, dan tidak ada biaya yang digunakan untuk 
penyimpanan persediaan, karena pembelian bahan baku dilakukan setiap bulan. 
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Jadi, total biaya yang dikelarkan UMKM Batik Mukti Rahayu apabila 
menggunakan metode lot for lot adalah sebesar Rp 5.400.000,-. 
2) Metode EOQ 
Untuk melakukan penentuan jumlah lot menggunakan metode Economic 
Order Quantity (EOQ), yang awal dilakukan adalah menentukan besarnya 
EOQ kain dan kemudian membuat MRP menggunakan metode EOQ. 
D = Penggunaan Bahan Baku   11726 m 
S = Biaya pesan tiap kali pesan   Rp 450.000  
H = Biaya penyimpanan    Rp 383,76 
Berdasarkan data diatas maka dapat dirumuskan : 
EOQ  = √2 𝐷𝑃/𝐶 
 = √2 𝑥11726 𝑥 450.000/383,76 
 =  5244 
Frekuensi Pembelian tahun 2019 yang ekonomis adalah: 
F = 
11726
5244
 
= 2 kali  
Table 4.8 
MRP kain (metode EOQ) 
 
Periode Bulan Kebutuhan Bersih Kuantitas 
Pesanan 
Persediaan 
1 Januari 1104 5244 4140 
2 February 528  3612 
3 Maret 1106  2506 
4 April 594  1912 
5 Mei 942  970 
6 Juni 678 5244 5536 
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7 Juli 850  4686 
8 Agustus 858  3828 
9 September 1070  2758 
10 Oktober 1300  1458 
11 November 996  462 
12 Desember 1700  -1238 
Jumlah 11726  26.900 
Sumber data: Data yang diolah,2020 
Dengan digunkannya metode lot for lot pemesanan sistem EOQ berarti 
pemesanan dilakukan setiap bulan dua kali. Maka besarnya biaya total yang 
dikeluarkan adalah sebesar: 
Biaya pemesanan  =  2 x 450.000  = Rp900.000 
Biaya simpan  = 26.900  x  383,76 = Rp10.323.144 
Total biaya     = Rp11.223.151 
Perhitungan MRP dengan metode EOQ  mendapatkan hasil yaitu besarnya 
biaya pemesanan sebesar Rp900.000, dan besarnya baya simpan adalah sebesar 
Rp10.323.144,-. Jadi, total biaya yang dikelarkan UMKM Batik Mukti Rahayu 
apabila menggunakan metode EOQ adalah sebesar  Rp11.223.151,-. 
3) MRP Metode POQ 
Teknik POQ adalah dimana interval dalam pemesanan ditentukan oleh 
perhitungan EOQ klasik yang telah dimodifikasi. Dapat diperoleh hasil 
besarnya jumlah pesanan yang harus dilakukan dan interval periode 
pemesanan. Maka MRP dengan metode POQ dirumuskan: 
EOI = EOQ / R 
Keterangan: 
EOQ  = Interval Pemesanan 
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R = Rata-rata permintaan  
EOQ  = √2 𝐷𝑃/𝐶 
 = √2 𝑥11726 𝑥 450.000/383,76 
 =  5244 
EOI  = 5244 / 997,1667 
 = 5,2 
Jadi interval yang diperbolehkan dengan metode POQ adalah sebanyak 5 
atau 6 periode dan frekuensi 2 atau 3 kali.  
Table 4.9 
MRP kain (metode POQ) 
 
Periode Bulan Kebutuhan Bersih Kuantitas 
Pesanan 
Persediaan 
1 Januari 1104 5863 4759 
2 February 528  4231 
3 Maret 1106  3125 
4 April 594  2531 
5 Mei 942  1589 
6 Juni 678  902 
7 Juli 850 5863 5915 
8 Agustus 858  5057 
9 September 1070  3987 
10 Oktober 1300  2687 
11 November 996  1700 
12 Desember 1700  0 
Jumlah 11726 11726 36483 
Sumber data: Data yang diolah,2020 
Biaya pemesanan  =  2 x 450.000  = Rp900.000 
Biaya simpan  = 36483 x  383,76 =Rp14.000.716,08 
Total biaya     = Rp14.900.716,08 
Perhitungan MRP dengan metode POQ  mendapatkan hasil yaitu besarnya 
biaya pemesanan sebesar Rp 900.000, dan besarnya baya simpan adalah sebesar 
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Rp14.000.716,08,-. Jadi, total biaya yang dikelarkan UMKM Batik Mukti Rahayu 
apabila menggunakan metode EOQ adalah sebesar Rp14.900.716,08,-. 
 
3. Perhitungan Metode EOQ dan MRP 
Dari prose perhitungan,  maka perhitungan persediaan bahan baku antara 
metode EOQ dan metode MRP dapat dilihat pada tabel. Adapun tabel perhitungan 
sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Tabel perhitungan 
 
No Keterangan Metode EOQ Metode MRP 
LFL EOQ POQ 
1 Kebutuhan 
bahan baku 
pertahun 
10.448 11726 11726 10.448 
2 Frekuensi 
pembelian 
bahan baku 
2 x 12 x 2 x 2 x 
4 Total biaya 
persediaan 
Rp2.012.454 Rp5.400.000 Rp11.23.151 
 
14.900.716 
Sumber data: Data yang diolah,2020 
 
4. Analisis Kekurangan dan Kelebihan EOQ dan MRP 
 
Tabel 4.11 
Tabel kelebihan dan kekurangan 
 
No Model Kelebihan Kekurangan 
1 EOQ model EOQ ini tidak 
hanya menentukan 
jumlah pemesanan yang 
optimal tetapi yang lebih 
penting lagi adalah yang 
menyangkut aspek 
finansial dari keputusan-
Karena EOQ 
mengasumsikan data 
yang bersifat tetap, sering 
kali menjadi kurang dapat 
dipercaya hasilnya, 
Semua barang harus 
dihitung EOQ nya satu 
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keputusan tentang 
kuantitas pemesanan 
tersebut 
persatu, Sistem tersebut 
hanya menggunakan data 
yang lampau, Perubahan 
harga tidak 
diperhitungkan. 
 
2 MRP dapat mengurangi biaya 
persediaan yang 
dilakukan oleh 
perusahaan.  
kelemahan berupa harus 
memiliki data yang 
spesifik mengenai 
persediaan bahan baku 
yang ada perusahaan 
 
 
4.3 Pembahasan 
Dari analisis yang telah dilakukan diketahui bahwa UMKM Batik Mukti 
Rahayu melakukan kegiatan pembelian bahan baku dengan frekuensi 12 kali 
dalam satu tahun, atau satu kali dalam satu bulan. Jumlah pembelian bahan baku 
kain primishima yang dilakukan oleh UMKM Batik Mukti Rahayu tahun 2019 
sebanyak 12.329,25 meter kain. Sedangkan jumlah kain batik yang diperlukan 
UMKM batik Mukti Rahayu dalam periode 2019 adalah sebesar 11.726 meter.  
Dalam melakukan pembelian bahan baku UMKM Batik Mukti Rahayu 
membutuhkan biaya sebesar Rp450.000 dalam satu kali pembelian, jadi jumlah 
biaya pengiriman bahan baku yang diperlukan UMKM Batik Mukti Rahayu 
dalam periode 2019 adalah sebesar Rp5.400.000. 
Selain biaya pengiriman, dalam melakukan penyimpanan bahan baku 
UMKM Batik Mukti Rahayu juga mengeluarkan biaya penyimpanan bahan baku. 
Biaya penyimpanan bahan baku meliputi biaya sewa gudang penyimpanan dan 
biaya listrik gudang penyimpanan. Besarnya biaya sewa gudang penyimpanaan 
sebesar Rp 3.300.000 dalam satu tahun, dan biaya listrik gudang sebesar 
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Rp1.200.000. jadi, total biaya simpan yang dikeluarkan oleh UMKM Batik Mukti 
Rahayu sebesar Rp4.500.000. 
Dapat diketahui dari hasil analisis yang dilakukan bahwa dengan 
menggunakan metode EOQ, dalam sekali pembelian bahan baku perlu melakukan 
pembelian sebanyak 5.244 meter kain. Frekuensi pembelian kain dengan metode 
EOQ adalah sebesar 2 kali dalam satu tahun. Jadi,  dengan menggunakan metode 
EOQ, UMKM Batik Mukti Rahayu hanya perlu mengeluarkan biaya sebesar 
Rp450.000 x 2 yaitu Rp900.000 untuk biaya pemesanaan bahan baku dalam satu 
tahun. dapat diketahui bahwa metode EOQ memiliki frekuensi pembelian 2 kali 
dalam satu tahun. Total Inventory Cost (TIC) yang dikeluarkan dalam satu tahun 
dengan metode EOQ adalah sebesar Rp2.012.454,-. 
Dalam perhitungan Material Requirement Planning (MRP), yang pertama 
adalah MRP metode Lot For Lot (LFL). Dara hasil analisis diketahui bahwa 
dengan menggunakan metode LFL jumlah bahan baku yang harus dibeli sebesar 
kebutuhan bahan baku yang diperlukan. Dengan metode ini maka pemesanaan 
dilakukan setiap bulan sekali, atau 12 kali dalam satu tahun. Maka total biaya 
pemesanan bahan baku adalah sebesar Rp5.400.000.  
Dari perhitungan MRP metode lot for lot (MRP) didapatkan hasil bahwa 
besarnya total biaya yang harus dikeluarkan sebesar RP5.400.000. hal ini dapat 
terjadi karena dengan metode LFL tidak memerlukan biaya simpan bahan baku 
karena pembelian bahan baku dilakukan setiap bulan.  
Yang kedua adalah MRP metode EOQ. Dari hasil analisis diketahui bahwa 
dengan metode ini frekuensi pembelian bahan baku yang dilakukan adalah 
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sebanyak 2 kali dalam satu tahun dengan kuantitas pesanan sebesar 5.442 meter 
kain. Biaya pemesanan yang dikeluarkan dengan MRP metode EOQ adalah sebsar 
Rp900.000 dan biaya penyimpanan sebesar Rp10.323.114. jadi, total biaya yang 
dikeluarkan sebesar Rp11.223.151,-. 
Terakhir adalah MRP metode POQ. Dari hasil analisis yang dilakukan 
perhitungan POQ mendapatkan hasil bahwa frekuensi pemesanan bahan baku 
yang diperlukan sebanyak 2 kali dalam satu tahun dan kuantitas pesanan dalam 
sekali pesan sebesar 5.863 meter kain dengan interval pemesanan 7. Dengan 
metode ini biaya yang dikeluarkan untuk pemesananan  sebesar Rp900.000 dan 
biaya penyimpanan sebesar Rp14.000.716,08. Jadi total biaya yang dikeluarkan 
dengan MRP metode POQ sebesar Rp14.900.716,08,-. 
Dari hasil analisis yang dilakukan  metode EOQ dianggap sebagai metode 
yang paling dapat meminimalkan total biaya persediaan bahan baku pada UMKM 
Batik Mukti Rahayu. Selain itu frekuensi dan perolehan total persediaan pada 
metode EOQ juga dianggap optimal. Sehingga dalam penelitian ini metode EOQ 
berhasil melakukan optimalisasi biaya persediaan bahan baku dengan frekuensi 
minimal dan total biaya persediaan yang minimal.  
Namun UMKM batik mukti Rahayu juga harus memperhitungakn 
kelebihan dan kelemahan dari model EOQ tersebut. Apabila model EOQ 
diterapkan pada UMKM Batik MUkti Rahayu, maka mereka harus menyiapkan 
modal yang lumayan besar karena pembelian bahan baku harus dilakukan dengan 
jumlah yang lumayan besar. Dengan model EOQ, frekuensi pembelian bahan 
baku kain yaiu sebanyak satu tahun dua kali.  
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Menurut Ahyari (1997:163) hal ini menyatakan bahwa seluruh kebijakan 
pembelanjaan yang dilakukan dapat mempengaruhi kebijakan pembelian dalam 
perusahaan yang bersangkutan. Pemakaian bahan baku dari perusahaan dapat 
digunakan sebagai salah satu dasar pertimbagan dalam pengadaan bahan baku 
tersebut.
 
 
58 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan  
Dari hasil pembahasan dan analisis data pada bab sebelumnya, dapat 
diambil suatu simpulan bahwa optimalisasi persediaan bahan baku pada 
UMKM Batik Mukti Rahayu dapat dilakukan dengan metode Economic Order 
Quantity (EOQ). Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa kebijakan pengadaan 
bahan baku sesuai dengan UMK dan menggunakan metode Material 
Requirement Planning (MRP) tidak dapat menghasilkan biaya yang optimal.  
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada bab IV maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa: 
1. Frekuensi pembeliaan bahan baku UMKM Batik Mukti Rahayu 
apabila metode EOQ digunakan adalah 2 kali pembeliaan bahan baku 
dalam satu periode (1 tahun). Dengan menggunakan metode MRP 
frekuensi pembelian bahan baku bisa dilakukan 12 kali dengan 
metode lot for lot (LFL), 2 kali metode EOQ dan 2 kali dengan 
metode POQ.  
2. Total biaya persediaan bahan baku yang dilakukan apabila dengan 
metode EOQ lebih minimum yaitu sebesar Rp2.012.454,-. 
3. Metode EOQ dianggap metode yang dapat mengoptimalisasikan 
persediaan bahan baku kain pada UMKM batik Mukti Rahayu, karena 
menghasilakn frekuensi, dan total biaya persediaan yang paling 
sedikit.  
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5.2. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian sangat jauh dari kata sempurna dan peneliti 
menyadarinya.  Peneliti juga menyadari bahwa masih memiliki 
keterbatasan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa keterbatasan penelitian yaitu: 
1. Keterbatasan data yang digunakan, dalam perhitungan untuk 
mencari pembelian paling ekonomis dengan data tahun sebelumnya.  
2. Model EOQ yang disarankan oleh penulis tidak dapat sepenuhnya 
diterapkan pada sistem persediaan bahan baku karena beberapa 
factor, bahan baku yang tidak dapat disimpan terlalu lama karena 
apabila kain disimpan lama maka warnanya akan berubah, sehingga 
apabila melakukan pembelian dalam jumlah besar dan disimpan 
terlalu lama maka bahan baku tersebut tidak dapat dipakai lagi.  
3. Model EOQ juga menghasilkan jumlah pembelian bahan baku yang 
lebih besar, sehingga dibutuhkan biaya besar untuk setiap kali 
melakukan pembelian bahan baku.  
 
5.3. Saran-saran 
Berdasarkan simpulan diatas, maka saran yang dapat peneliti 
berikan kepada UMKM yang dapat dipergunakan sebagai bahan 
pertimbangan adalah UMKM sebaiknya melakukan kajian kembali 
kebijakan persediaan bahan baku yang telah dilakukan oleh UMKM 
selama ini yaitu: 
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1. UMKM sebaiknya melakukan penerapan metode EOQ yang telah 
memberikan bukti bahwa metode EOQ dapat  menghasilkan total 
biaya persediaan yang lebih optimal. 
2. UMKM Batik Mukti Rahayu mempunyai gudang tempat penyimpanan 
bahan baku yang cukup, sehingga sebaiknya metode EOQ diterapkan 
agar dapat mengasilkan biaya yang optimal. 
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Lampiran 1 
TRANSKIP WAWANCARA 
Informan : Ibu Siswati dan Ibu Sri Suharni 
Lokasi  : UMKM Batik Mukti Rahayu 
Waktu  :17 Januari 2020 
Durasi  : 45 menit 
 
1. Apakah aktivitas Utama dari UMKM Batik MUkti Rahayu? 
Jawab: Aktivitas utama UMKM Batik Mukti Rahayu adalah memproduksi 
batik tulis khas magetan. 
2. Bahan baku utama yang diperlukan dalam UMKM Batik Mukti Rahayu? 
Jawab: bahan baku utama adalah Kain berjenis Primishima, selain itu ada 
pula malam dan pewarna. Namun biasanya yang paling banyak digunakan 
adalah kain.  
3. Bagaimana proses persediaan bahan baku? 
Jawab: proses persediaan bahan baku dilakukan dengan pembelian secara 
langsung ke tempat supplier tanpa melakukan pemesanan terlebih dahulu. 
4. Apakah dilakukan pemeriksaan terhadap bahan baku yang dibeli? 
Jawab: bahan baku yang dibeli diperiksa terlebih dahulu. Biasanya kain 
yang dibeli adalah kain primishima. Jika tidak memenuhi standar maka 
tidak jadi dibeli. Tapi selama ini kain primishima yang dibeli selalu 
memenuhi standar.  
5. Apakah lokasi bahan baku dengan UMKM Batik Mukti Rahayu jauh? 
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Jawab: supplier bahan baku kain berada di daerah Pasar Klewe Solo.  
6. Apakah terjadi penumpukan atau kekurangan bahan baku? 
Jawab: UMKM Batik Mukti Rahayu pernah mengalami kekurangan bahan 
baku. Hal ini terjadi karena permintaan batik yang menigkat sedangkan 
tidak ada bahan baku yang terseia karena kurangnya persedian.  
7. Apa yang dilakukan jika terjadi kekurangan persediaan bahan baku? 
Jawab: yang dilakukan adalah sesegera mungkin melakukan pembelanjaan 
bahan baku, agar pesananan dan permintaan segera terpenuhi.  
8. Permasalahan apa yang dialami oleh UMKM Batik Mukti Rahayu? 
Jawab: UMKM Batik Mukti Rahayu memiliki masalah berupa kurangnya 
modal. Jadi, untuk melakukan pembelanjaan bahan baku harus sesuai 
dengan uang yang ada. Celakanya apabila ada pesanaan yang banyak  
namun UMKM tidak memiliki modal untuk membeli bahan baku, maka 
secara otomatis pesanaan akan terlambat datang.  
9. Apakah UMKM Btik Mukti Rahayu pernah mengalami permasalahan 
dalam mendapatkan bahan baku? 
Jawab: Sampai saat ini belum pernah terjadi kekurangan bahan baku. 
Karena supplier selalu menyediakan bahan baku dalam jumlah besar. Jadi 
kapanpun UMKM membutuhkan bahan baku pasti selalu ada dan tersedia.  
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Lampiran 2 
 
 
TRANSKRIP WAWANCARA MENGENAI DATA 
 
1. Bahan baku utama apa yang dibutuhkan oleh UMKM Batik Mukti Rahayu 
dalam proses produksi Batik? 
Jawa: bahan baku utama yang harus ada yaitu kain, malam dan pewarna. 
Namun malam dan pewarna tidak dilakukan pembelian secara rutin. Jadi 
bahan baku yang utama yaitu kain berjenis primisima. 
2. Berapa jumlah bahan baku yang dibutuhkan oleh UMKM Batik Mukti 
Rahayu dalam periode 2019? 
Dapat dilihat pada tabel 4.4 
3. Berapa frekuensi pembelian bahan baku yang dilakukan oleh UMKM 
Batik Mukti Rahayu? 
Dapat dilihat pada tabel4.1 
4. Berapa jumlah bahan baku yang dibeli pada periode 2019? 
Dapat dilihat pada tabel 4.1 
5. Berapa rata-rata kebutuhan bahan baku perhari? 
Dapat dilihat pada tabel 4.4 
6. Berapa harga bahan baku? 
Dapat dilihat pada tabe 4.1 
7. Berapa besarnya biaya pengiriman dan pemesanan bahan baku? 
Dapat dilihat pada tabel 4.3 
67 
 
 
 
8. Berapa besar biaya sewa gudang untuk menyimpan persediaan bahan 
baku? 
Dapat dilihat pada tabel 4.2 
9. Berapa listrik yang digunkan dalam gudang penyimpanan bahan baku? 
Dapat dilihat pada tabel 4.2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
68 
 
 
 
Lampiran 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No
.  
Bulan September Oktober November Desember Januari 
 Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1
.  
Penyusunan 
Proposal 
X X X X                 
2
.  
Konsultasi  X X X X X X X X X X X X X X X X X X X 
3
.  
Revisi 
Proposal 
  X X                 
 
4
.  
Pengumpula
n Data 
     X X X X X           
5
.  
Analisis 
Data 
       X X X X X         
6
.  
Penulisan 
Akhir 
Naskah 
               X     
7
.  
Pendaftaran 
Munaqosah 
                X    
8
.  
Munaqosah                  X   
9
.  
Revisi 
Skripsi 
                  X X 
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Lampiran 5 
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Lampiran 6  
 
DATA YANG DIGUNAKAN 
 
Data kebutuhan bahan baku kain UMKM Batik Mukti Rahayu tahun 2019 
 
NO BULAN JUMLAH 
 
HARGA/M 
(Rp) 
PEMBELIAN 
1 Januari 1009,5 17.500 17.600.000 
2 February 1016,75 17.000 17.284.750 
3 Maret 879,25 17.750 15.606.687,5 
4 April 1010 17.750 17.675.000 
5 Mei 1006 17.750 17.856.500 
6 Juni  1081,25 17.750 19.192.187,5 
7 Juli  1010 17.750 17.675.000 
8 Agustus  1003,25 17.250 17.807.687,5 
9 September  1404,5 17.750 24.929.875 
10 Oktober 1004,25 17.750 17.825.437,5 
11 November 903 17.750 16.028.250 
12 Desember 1001,5 17.750 17.776.625 
Jumlah  12.329,25  217.258.000 
 
Data penjualan kain batik periode 2019 
 
No Bulan Jumlah 
pesanan 
(1) 
Jumlah Jual 
Langsung 
(2) 
Jumlah 
(3)= (1) + (2) 
Jumlah ( m) 
(3) x 2m 
1 Januari 153 399 552 1104 
2 Februari 61 203 264 528 
3 Maret 103 450 553 1106 
4 April 73 224 297 594 
5 Mei 219 252 471 942 
6 Juni 84 255 339 678 
7 Juli 181 244 425 850 
8 Agustus 86 343 429 858 
9 September 192 343 535 1070 
10 Oktober 253 397 650 1300 
11 November 123 375 498 996 
12 Desember 257 593 850 1700 
Jumlah 5863 11726 
Rata- Rata Penjualan (dalam meter) 997, 1667 
 
 
